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Abstrak
Sektor pariwisata telah muncul sebagai salah satu industri yang terbesar di dunia. Pada tahun 2010 industri
pariwisata global menghasilkan sekitar US$ 5,7 trilliun dan memperkerjakan sekitar 235 juta orang. Bagi para
wisatawan, informasi mengenai objek wisata diperlukan agar para wisatawan tidak salah memilih tujuan
kemana mereka akan pergi. Apabila tidak ada informasi yang jelas mengenai objek wisata maka wisatawan pun
akan ragu untuk mengunjungi negara tersebut. Sistem pakar fuzzy untuk pariwisata yang akan dirancang dapat
menjadi solusi untuk masalah informasi pariwisata yang dibutuhkan oleh wisatawan. Logika fuzzy akan
diterapkan dalam mesin inferensi pada sistem pakar ini. Metode logika fuzzy cocok untuk mengambil keputusan
di dalam sistem pakar pariwisata dimana inputannya bersifat tidak pasti. Sistem pakar akan dirancang berbasis
web-based dengan teknologi ASP .NET dan menggunakan tools pemrograman Microsoft Visual Studio. Sistem
pakar pariwisata ini dapat membantu para calon wisatawan dalam menentukan tujuan wisata mereka. Sistem
ini memberikan data negara tujuan serta memberikan rekomendasi jadwal perjalanan sesuai dengan lama
perjalanan yang diinginkan.
Kata Kunci : pariwisata, sistem pakar fuzzy, web-based.
1. PENDAHULUAN
Sektor pariwisata semakin berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Pada era globalisasi, sektor
pariwisata telah menjadi salah satu industri yang terbesar di dunia. Sektor pariwisata yang berkembang dapat
mempengaruhi sektor ekonomi dari negara tersebut. Fakta yang ada adalah pada tahun 2010 industri pariwisata
global menghasilkan sekitar US$ 5,7 triliun dan memperkerjakan sekitar 235 juta orang secara langsung maupun
tak langsung (Moli, 2011). Dengan fakta ini maka sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang paling menarik
untuk dirancang lebih lanjut oleh suatu negara.
Bagi para wisatawan, informasi mengenai negara beserta objek wisata yang ada di negara tersebut benar-
benar diperlukan. Informasi ini diperlukan agar para wisatawan tidak salah memilih ketika akan melakukan
perjalanan ke suatu negara. Apabila tidak ada informasi yang jelas mengenai objek wisata maka wisatawan pun
akan ragu untuk mengunjungi negara tersebut. Pemilihan negara beserta objek wisata negara tersebut akan
disesuaikan dengan kebutuhan dari wisatawan. Contohnya adalah biaya yang akan dikeluarkan ketika melakukan
perjalanan, lamanya waktu yang akan dihabiskan, jarak negara tersebut dengan negara tempat tinggal mereka,
jenis wisata misalnya apakah itu termasuk wisata alam, wisata sejarah, atau wisata hiburan, dan kebutuhan-
kebutuhan yang lain. Kebutuhan-kebutuhan ini akan mempengaruhi keputusan mereka dalam pemilihan tujuan
perjalanan mereka. Inilah dasar dilakukannya perancangan sistem pakar fuzzy untuk pariwisata. Tujuannya
adalah membantu para wisatawan dalam memperoleh informasi mengenai negara dan objek wisata yang ada dan
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan para wisatawan serta memberikan rekomendasi jadwal perjalanan yang
dapat diikuti pada saat berkunjung ke negara tersebut. Sistem pakar fuzzy ini dapat membantu para wisatawan
memilih tujuan perjalanan mereka terutama negara dan objek wisata di negara bagian Asia Tenggara yang sesuai
dengan kebutuhan.
Sistem pakar yang dirancang mesin inferensinya akan menggunakan metode logika fuzzy. Keuntungan yang
didapat dari penerapan logika fuzzy di dalam sistem pakar adalah dalam pengambilan keputusan keduanya
merupakan metodologi yang handal dan dapat menarik bagi para praktisi dan analisis (Malagoli dan Magni,
2007). Menurut Djam dan Kimbi (2011) logika fuzzy digunakan dalam sistem pakar dikarenakan metode ini
merupakan metode yang kuat untuk menyelesaikan masalah representasi pengetahuan di lingkungan yang tidak
pasti dan ambigu. Dari kedua jurnal ini dapat dilihat bahwa metode logika fuzzy merupakan metode yang sangat
baik untuk diterapkan di dalam sebuah sistem pakar. Terlebih lagi metode ini telah sukses untuk memberikan
keuntungan-keuntungan pada saat diterapkan di berbagai bidang.
Dengan adanya sistem pakar ini diharapkan bahwa masyarakat dapat dibantu dalam pengambilan keputusan
untuk permasalahan perjalanan objek wisata yang ingin mereka datangi. Sistem pakar ini akan meminta
pengguna untuk memasukkan kebutuhan-kebutuhan untuk melakukan suatu perjalanan seperti kemampuan
biaya, waktu perjalanan, dan jarak tempuh. Sistem akan mengolah data tersebut kemudian menjadikan sebuah
informasi. Keunggulan dalam perancangan aplikasi ini adalah dalam metode yang dipakai adalah metode yang
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telah banyak dilakukan penelitian dengan menghasilkan hasil yang memuaskan dalam keakuratannya sehingga
aplikasi ini diharapkan mempunyai keakuratan yang tinggi dalam menghasilkan suatu informasi. Selain itu
dikarenakan sistem pakar ini akan dibangun berbasis web maka pengguna akan lebih mudah untuk mengakses
sistem ini.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Pariwisata erat hubungannya dengan kegiatan yang sering dilakukan oleh banyak orang yaitu jalan-jalan
(travel). Industri pariwisata banyak diminati oleh orang baik itu dari dalam negeri maupun luar negeri.
Pariwisata semakin berkembang secara bertahap tahun demi tahun. Menurut Moli (2011) sektor pariwisata telah
muncul sebagai salah satu industri yang terbesar di dunia. Hal sama dikemukakan oleh Akinnuwesi dan Uzoka
(2009) serta Nasreen dan Thang (2011) bahwa industri pariwisata diidentifikasi sebagai salah satu sektor yang
mempunyai peranan penting dalam perkembangan bisnis dan ekonomi di negara berkembang. Sektor pariwisata
yang berkembang membuat sektor ekonomi pun bertumbuh dengan pesat. Owaied, et al. (2011), beliau
menjelaskan bahwa dalam 10 tahun terakhir peranan sektor pariwisata semakin bertambah dalam perekonomian
dunia.
Bagi para wisatawan, informasi mengenai objek wisata yang ada di sebuah negara sangatlah penting agar
mereka tidak salah dalam menentukan tujuan wisata mereka. Informasi mengenai pariwisata menarik para
wisatawan mengenai sumber daya dan potensi sumber daya suatu negara (Akinnuwesi dan Uzoka, 2009; Huang,
2007). Pemilihan negara beserta objek wisata yang ada dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian yang
dilakukan oleh Henderson (2009) menjelaskan bahwa keputusan wisatawan terhadap suatu negara dan objek
wisatanya dipengaruhi oleh infrastruktur yang ada di negara tersebut, jangkauan atau jarak, dan layanan yang ada
di negara tersebut. Untuk memudahkan orang dalam menentukan negara beserta objek wisata yang akan menjadi
tujuan mereka, dibangunlah sebuah sistem pakar fuzzy yang dimana di dalam sistem ini menampung informasi
dari pakar-pakar di bidang pariwisata.
Sistem pakar fuzzy untuk perjalanan wisata sangat menguntungkan bagi orang karena dapat memberikan
saran atau rekomendasi negara beserta objek wisata yang sesuai dengan keinginan orang tersebut (Sabri, et al.,
2011). Chauhan (2010) menjelaskan tentang sistem manajemen informasi pariwisata yang bertujuan untuk
merekomendasikan jadwal perjalanan yang sesuai dengan keinginan dari pengguna. Dalam penelitian ini, sistem
manajemen informasi pariwisata dibangun dengan menggunakan Q Learning dengan memberikan nilai pada
item yang dipilih dan tidak mendapatkan nilai bagi item yang tidak dipilih. Aplikasi sistem pakar di dalam dunia
pariwisata berperan sangat penting dan tidak ada pengecualian. Keuntungan menggunakan sistem pakar adalah
dengan penerapan sistem ini maka dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang sulit (Alasgarova dan
Muradkhanli, 2008). Sistem pakar yang diaplikasikan ke dalam suatu aplikasi web telah banyak digunakan
dalam berbagai bidang (Kumar dan Mishra, 2010). Menurut Dada, et al.(2011), web adalah sebuah media yang
cocok untuk membuat sistem pakar tersedia dimana pun dan kapan pun. Dengan menggunakan aplikasi web,
maka sistem pakar akan menjadi sebuah sistem yang fleksibel bagi orang yang ingin menggunakannya.
Sistem pakar yang baik dan berkualitas adalah sistem yang dapat mengeluarkan hasil keluaran yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan dapat membantu pengguna yang memakainya dapat menyelesaikan suatu
masalah. Selain itu kerangka sistem pakar yang baik adalah yang dapat mengendalikan ketidakpastian yang
dapat digunakan di dalam berbagai aplikasi yang berhubungan dengan informasi yang tidak tepat (Alomary dan
Jamil, 2006). Metode yang digunakan dalam sistem pakar dapat mempengaruhi hasil keluaran dari sistem pakar.
Metode yang kurang cocok dipakai di sistem pakar akan menghasilkan keluaran yang tidak tepat atau persentase
akurasinya rendah dan sebaliknya.
Menurut Djam dan Kimbi (2011) logika fuzzy digunakan dalam sistem pakar dikarenakan metode ini
merupakan metode yang kuat untuk menyelesaikan masalah representasi pengetahuan di lingkungan yang tidak
pasti dan ambigu. Logika fuzzy membuat kerja sistem lebih efektif dan efisien (Kalpana dan Kumar, 2011).
Einipour (2011) menjelaskan bahwa sistem pakar yang menggunakan logika fuzzy dapat mengklasifikasikan
dengan tingkat akurasi yang tinggi. Di dalam sistem pakar metode fuzzy digunakan untuk proses inferensi dalam
pengambilan sebuah keputusan (Akinnuwesi dan Uzoka, 2009). Metode fuzzy memiliki kemampuan yang
melebihi metode yang lain seperti K-Nearest Neighbour dan Naive Bayes (Mahdi, et al., 2011). Keuntungan lain
yang didapat dari penerapan logika fuzzy di dalam sistem pakar adalah dalam pengambilan keputusan keduanya
merupakan metodologi yang handal dan dapat menarik bagi para praktisi dan analisis (Malagoli dan Magni,
2007). Penerapan model pengetahuan yang menggunakan metode logika fuzzy dapat diterapkan dalam keandalan
analisa seorang manusia (Podofillini, et al., 2010). Sistem yang akan dirancang terdiri dari dua buah konsep
yaitu gabungan antara sistem pakar dan metode logika fuzzy. Logika fuzzy yang digunakan akan diterapkan
sebagai metode di dalam bagian mesin inferensi sistem pakar. Masukan dari sistem akan di proses menggunakan
logika fuzzy. Hasil dari proses ini kemudian akan di proses kembali menggunakan aturan-aturan yang ada.
Kesimpulan yang didapat dari aturan-aturan yang ada akan menjadi keluaran sistem.
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2.1. SISTEM PAKAR
Sistem pakar adalah sebuah sistem yang menerapkan pengetahuan manusia di dalam komputer untuk
menyelesaikan masalah yang biasanya membutuhkan keahlian manusia (Turban, 1992).
Menurut Turban (1992) sistem pakar terdiri dari 2 bagian utama yaitu :
1. Knowledge Base, pada bagian ini berisikan pengetahuan-pengetahuan yang yang penting untuk
memahami, memformulasikan, dan menyelesaikan masalah. Bagian ini terdiri dari 2 elemen dasar yaitu
fakta (situasi masalah dan teori dari lingkup permasalahan tersebut) dan heuristik spesial (aturan yang
berhubungan dengan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah yang spesifik).
2. Inference Engine, pada bagian ini merupakan “otak” dari sistem pakar yang juga dikenal sebagai
struktur kontrol atau interpretasi aturan. Komponen ini pada dasarnya sebuah program komputer yang
menyediakan sebuah metodologi untuk berpikir tentang informasi di dalam knowledge base dan
memformulasikan kesimpulan.
Selain 2 bagian utama di atas, sistem pakar juga terdiri dari user interface yang berguna sebagai alat atau
penghubung antara pengguna dan program sistem pakar yang ada.
Gambar 1. Arsitektur Sistem Pakar (Marlia, 2008)
2.2. LOGIKA FUZZY
Logika fuzzy digunakan untuk mengestimasi sesuatu, mengambil keputusan, dan sebagai sistem kontrol
mekanik. Jika pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan hanya terdapat dua kemungkinan, yaitu 0 dan 1.
Tapi pada himpunan fuzzy, nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai 1. Apabila x memiliki nilai
keanggotaan fuzzy μA[x] = 0, berarti x tidak menjadi anggota himpunan A, demikian pula apabila x memiliki
nilai keanggotaan fuzzy μA[x] = 1, berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A (Dubois dan Prade, 1980).
Menurut McNeill dan Thro (1994) beberapa keuntungan dari metode logika fuzzy adalah :
1. Variabel yang di evaluasi dapat lebih banyak
2. Kesederhanaan memungkinkan pemecahan masalah yang belum terpecahkan sebelumnya.
3. Rapid prototyping mungkin dapat diterapkan karena seorang designer sistem tidak harus mengetahui
segala sesuatu tentang sistem sebelum memulai bekerja.
4. Dapat meningkatkan ketahanan (robustness).
5. Sistem yang dirancang dapat lebih akurat dan stabil daripada sistem konvensional.
6. Dapat menyederhanakan akuisisi dan representasi pengetahuan.
Gambar 2. Struktur Logika Fuzzy (Dadone, 2001)
Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa terdapat 3 proses utama yaitu fuzzifikasi di dalam fuzzifier lalu proses
inferensi di inference engine dan defuzzifikasi di dalam defuzzifier. Dalam proses fuzzifikasi nilai masukan akan
diubah di dalam nilai fuzzy dengan menggunakan nilai derajat keanggotaan yang akan didapat dari grafik fungsi
keanggotaan (membership function). Nilai fuzzy yang didapat kemudian akan masuk dalam proses inferensi.
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Proses inferensi akan dipengaruhi oleh aturan-aturan yang ada. Setelah proses inferensi selesai maka nilai fuzzy
dari proses inferensi akan di defuzzifikasi dengan metode yang ada. Tujuan proses defuzzifikasi ini adalah
mengubah nilai fuzzy menjadi nilai crisp yang menjadi sebuah kesimpulan dari sistem ini.
3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data atau studi pendahuluan pada analisis dan perancangan
sistem pakar fuzzy untuk pariwisata ada berbagai macam misalnya :
1. Observasi atau Pengamatan
Metode ini dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan terhadap objek secara langsung untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya serta mengobservasi data-data yang
berhubungan dengan pengembangan sistem pakar pariwisata.
2. Studi Literatur
Metode ini dilakukan dengan cara membaca dan memahami buku-buku referensi, jurnal, dan media lain
yang berkaitan dengan pengolahan data secara umum.
3. Wawancara
Dengan melakukan wawancara dengan pakar yang memberikan solusi atau penanganan masalah yang
ada guna memperoleh data yang akan digunakan dalam sistem ini secara tepat dan akurat.
Langkah–langkah dalam proses analisis dan perancangan sistem pakar fuzzy untuk pariwisata yaitu :
1. Analisis
Dalam tahap ini akan dilakukan analisis kebutuhan user serta akan melakukan analisis terhadap faktor-
faktor yang menjadi penentu dalam pengambilan keputusan untuk pengembangan aplikasi sistem pakar
pariwisata ini.
2. Perancangan
Dalam tahap ini akan dilakukan proses perancangan mulai dari perancangan fungsionalitas sampai
dengan perancangan antarmuka. Perancangan antarmuka yang akan dilakukan meliputi antarmuka untuk
masukan serta antarmuka sebagai keluaran sistem
3. Analisis hasil
Tahap analisis hasil akan dilakukan terhadap hasil dari proses analisis dan hasil dari proses perancangan
yang telah dilakukan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dibahas mengenai perancangan fungsionalitas yang ada di dalam sistem serta
perancangan antarmuka masukan dan keluaran dari sistem pakar fuzzy untuk pariwisata. Pada gambar 3 akan
ditunjukkan perancangan dari use case fungsionalitas dari sistem pakar fuzzy untuk pariwisata.
Gambar 3. Rancangan Use Case Fungsionalitas
Dalam sistem ini akan terdapat 2 orang user yang masing-masing mempunyai peranan yang berbeda.
Administrator mempunyai peranan untuk mengelola seluruh data-data yang akan digunakan pada sistem pakar
ini sedangkan turis dapat menggunakan sistem pakar ini untuk memperoleh tujuan wisata mereka dengan cara
memasukkan variabel-variabel kebutuhan yang telah disediakan. Untuk tampilan yang akan digunakan oleh
administrator untuk memasukkan data-data yang diperlukan dalam sistem ini dapat dilihat pada gambar 4 sampai
gambar 6.
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Gambar 4. Tampilan Masukan Data Negara
Gambar 5. Tampilan Masukan Data Objek Wisata
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Gambar 6. Tampilan Masukan Data Jadwal Perjalanan
Pada sistem ini akan meminta masukan variabel dari turis yaitu berupa total dana yang tersedia (total
budget), jarak (distance), serta lama (travel time) para turis dalam melakukan perjalanan pariwisata. Rancangan
tampilan dari halaman untuk memasukkan data tersebut dapat dilihat pada gambar 7.
Gambar 7. Tampilan Halaman Masukan Variabel Kebutuhan
Hasil keluaran dari sistem akan menghasilkan satu negara serta jadwal perjalanan wisata selama jumlah hari
yang dimasukkan turis. Rancangan tampilan keluaran dapat dilihat pada gambar 8. Dapat dilihat pada gambar 8
contoh hasil keluaran dari sistem pakar akan menghasilkan negara Singapura beserta jadwal rekomendasi yang
telah ada. Jadwal rekomendasi tersebut akan keluar berdasarkan dengan jumlah hari yang dimasukkan oleh turis.
Sebagai contoh turis memasukkan jumlah hari wisata yaitu 3 hari.
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Gambar 8. Rancangan Tampilan Keluaran
Setelah keluaran negara dan rekomendasi jadwal dihasilkan, para turis dapat melihat detail dari objek wisata
yang dihasilkan dalam rekomendasi jadwal. Sebagai contoh dalam rekomendasi jadwal pada gambar 8 terdapat
objek wisata Merlion Park. Jika Merlion Park dipilih maka sistem akan menampilkan informasi detail mengenai
Merlion Park. Rancangan tampilan informasi tentang Merlion Park dapat dilihat pada gambar 9.
Gambar 9. Tampilan Informasi Merlion Park
5. KESIMPULAN
Dari analisis dan perancangan yang telah dilakukan, sistem ini diharapkan dapat membantu para calon
wisatawan dalam menentukan tujuan wisata mereka. Sistem ini memberikan data negara tujuan serta
memberikan rekomendasi jadwal perjalanan sesuai dengan lama perjalanan yang diinginkan. Selain itu sistem ini
juga memberikan detail dari objek wisata yang dapat dikunjungi mulai dari data harga masuk sampai informasi
mengenai objek wisata tersebut. Faktor-faktor penentu yang menjadi masukan sistem adalah total dana (total
budget), jarak, dan lama perjalanan yang diinginkan.
Sistem ini merupakan sebuah sistem pakar yang menggunakan metode logika fuzzy sebagai mesin
inferensinya. Metode logika fuzzy ini telah berhasil diterapkan di dalam sistem pakar untuk pariwisata. Metode
ini dapat menangani masalah harga dan jarak yang tidak pasti. Data-data negara yang ada di basis data akan
diproses menggunakan grafik fungsi keanggotaan yang telah ditetapkan. Ini ditujukan agar masukan dari
pengguna dapat dicocokkan dengan proses perhitungan terhadap data di dalam basis data sehingga keluaran yang
dihasilkan sesuai dengan harapan.
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